ABSTRAK

Konsep Syura dan Demokrasi dalam Prespektif Al-Qur’an Menurut
Quraish Shihab dan Al-Maududi (Studi Tafsir Komparatif), oleh Hany Siti
Nurlatifah, NIM 1201030067, tahun 2024.

Skripsi ini merupakan hasil penelitian studi tafsir komparatif tentang konsep
syura dan demokrasi dalam prespektif Al-Qur’an menurut Quraish Shihab dan Al-
Maududi. Seiring berkembangnya zaman, penafsiran terhadap ayat-ayat suci Al-
Qur’an juga mengalami perubahan yang disesuaikan dengan kondisi masyarakat
saat ini. Di antaranya terhadap penafsiran kata syura yang diserupakan dengan

demokrasi yang juga tidak lepas dari perhatian para ulama tafsir kontemporer.

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara normatif konsep syura dan
demokrasi yang hingga saat ini masih menjadi buah bibir di kalangan masyarakat

muslim, kemudian menariknya secara mendalam pada studi tafsir komparatif.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan analisis interpretatif, yaitu menjelaskan prespektif, pendapat, kesan dan
pandangan tentang konsep syura dan korelasinya dengan sistem demokrasi dalam

tafsir Al-Mishbah dan Tathimul Qur’an.

Hasil penelitian ini yaitu, umumnya ulama dan intelektual muslim
kontemporer menjadikan konsep syura sebagai prinsip dalam kajian Politik Islam.
Menurut Shihab, demokrasi sebagai aktualisasi ajaran Islam, dengan argumentasi
yang menyatakan bahwa sistem demokrasi sejalan dengan Islam dan telah menjadi
tema sentral dalam pembangunan sistem politik yang beradab. Sedangkan Al-
Maududi membantah keras pernyataan tersebut, karena demokrasi tidak terlahir
dari ajaran Islam, melainkan paham barat. Maka demikian, pembahasan ini
tentunya tidak luput dari berbagai problematika dan diskursus yang amat
melelahkan, yang tidak lepas dari keberadaan agama Islam dengan ajarannya yang
komprehensif dalam seluruh aspek. Jauh berbeda dengan nilai-nilai barat yang

pemikirannya didominasi berdasarkan pada paham sekulerisme dan kebebasan.
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